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ABSTRAK
PENGARUH PENGGUNAAN BUKU SISWA ELEKTRONIK (BSE)
BERBASISMULTIPLE REPRESENTATIONS TERHADAP
PEMAHAMAN KONSEP PADA MATERI USAHA
DAN ENERGI KELASVIII SMP
Oleh

Pettri Permatasari

Pemahaman konsep fisika khususnya materi Usaha dan Energi memiliki banyak
representasi (verbal, matematis, gambar, dan grafik). Kemampuan merepresentas
fisska dalam beberapa representasi dapat membantu siswa menyelesaikan
masalah-masalah fisika yang dianggap sulit. Tujuan pendlitian ini adalah auntuk
mengetahui pengaruh penggunaan BSE berbasis multiple representations terhadap
pemahaman konsep fisika. Desain eksperimen pada penelitian ini menggunakan
guas experimental design dengan tipe non-equivalent control grup design.
Sampel penelitian ini adalah kelas VIII-2 sebagai kelas eksperimen dan VIII-3
sebagal kelas kontrol, pengambilan sampel secara purposive sampling, jumlah
siswa di dua kelas yaitu 34 siswa dan 28 siswa. Instrumen penelitian ini
menggunakan instrumen tes pemahaman konseptual terkait materi Usaha dan
Energi dalam bentuk tes obyektif jenis pilihan jamak beralasan. Teknik analisis
data pemahaman konsep menggunakan uji-t, wilcoxon, dan uji U pada taraf
kepercayaan 5%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelagjaran
menggunakan BSE berbasis multiple representations memiliki pengaruh yang



Pettri Permatasari
signifikan terhadap pemahaman konsep fisika peserta didik, ditunjukkan dengan
adanya perbedaan rata-rata N-gain kelas eksperimen 0,70 dan kelas kontrol 0,47.
Pemahaman konsep fisika siswa pada pembelgjaran menggunakan BSE berbasis
multiple representations meningkat sebesar 93,57% dari nilai pretest 44,79 dan

posttest 83,82.

Kata kunci: BSE, pemahaman konsep, multiple representations, usaha dan energi
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi saat ini, sangat berguna untuk membantu siswa belgjar
seperti penggunaan gadget handphone, i-phone, laptop, dan smartphone. Salah
satunya dalam pembacaan buku elektronik itu sendiri. Selain itu, pembelgjaran
menggunakan e-book dapat digunakan secara offline, sehingga, siswatidak perlu
lagi mengeluarkan uang untuk membeli buku, karena siswa dapat men-download
secara gratis buku tersebut dan dapat belgjar di mana sgja tanpa harus menungggu
waktu sekolah. Selain itu, buku elektronik dapat dibawa dengan mudah, baik
melalui laptop, Digital Versatile Disc (DVD), Flashdisk (FD) maupun media
penyimpan lainnya, meskipun buku yang dibawa terlampau banyak. Hal ini
senada dengan yang dikemukakan oleh Triyono, dkk. (2012: 1), yaitu bahwa e-
book adalah salah satu teknologi yang memanfaatkan media berbasis elektronik

untuk menayangkan suatu informasi.

Pemahaman siswa mengenai materi tidak hanya satu representasi, melainkan
banyak representasi, antaralain representasi verbal, matematis, visua atau
gambar, grafik/diagram, dan lain-lain. Kemampuan merepresentasi proses fisika
dalam berbagai representasi bisa membantu siswa menyel esaikan masalah-
masal ah fisika yang dianggap sulit. Menurut Carl Angel dalam Irwandani (2015:

1) mengatakan bahwa multirepresentasi adalah model yang merepresentasi ulang



konsep yang sama dalam beberapa format representasi yang berbeda-beda.
Penggunaan multirepresentasi dapat digunakan untuk membantu pelgjar
membangun pemahaman yang lebih baik, dibandingkan hanya menggunakan
satu representasi. Selain itu, Pada dasarnya setiap individu memiliki karakter dan
cara belgjar yang berbeda dalam memahami suatu materi, contohnya jika seorang
siswa lebih mudah memahami materi lewat gamba atau visual, tetapi guru
men;j el askan menggunakan verbal atau persamaan matematis, maka siswa akan
mengalami kesulitan untuk memahami materi yang dijelaskan. Salah satu cara
untuk membantu siswa dalam menyel esaikan kesulitan memahami konsep-konsep
fisikayang bersifat abstrak adalah menggunakan BSE berbasis multiple

representations yang membantu dalam mengarahkan imajinasi siswa.

Pembel g aran pada materi Usaha dan Energi merupakan suatu pembel gjaran yang
berhubungan erat dengan kehidupan sehari-hari yang dapat memuat kegiatan
konseptual dan konstektual. Oleh karenaitu, untuk pembel gjaran tersebut sangat
cocok apabila pembelgjarannya dengan multiple representations, karena banyak
representasi pada materi Usaha dan Energi seperti gambar, grafik, verbal, serta

persamaan matematis.

Berdasarkan observasi di SMP Negeri 1 Bandar Sribhawono dengan seorang
guru fisika kelasVIII, diketahui bahwa hasil belgjar fiskakelas VIII masih
rendah, terutama pada materi Usaha dan Energi, dengan Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah yakni 73 untuk materi Usaha dan
Energi, dari 259 siswa, hanya 181 siswa yang mendapatkan hasil yang mencapai

KKM. Saat ini proses pembelgaran fiskadi SMP Negeri 1 Bandar Sribhawono



masih menerapkan pembelgaran konvensional. Pada pembelgjaran ini suasana
kel as cenderung teacher—centered sehingga siswamenjadi pasif. Oleh sebab itu,
demikian proses interaksi antara guru dan siswa pada pembelajaran yang

dilaksanakan belumlah maksimal.

Kenyataannya, pada proses pembelgjaran fisikadi sekolah, kebanyakan siswa
berpendapat bahwa fisika merupakan mata pelgjaran yang sulit dipahami karena
dalam proses pembel g aran, guru cenderung memberikan representasi yang
terbatas. Selain itu, BSE pada materi Usaha dan Energi yang digunakan di
sekolah-sekolah jarang ditemukan kriteria BSE yang berbasis multiple
representations, padahal pemahaman siswa mengena materi bukan hanya pada
satu representasi yang dapat diperoleh dari percobaan atau pun buku-buku yang
tersedia. Contohnya, siswa belum dapat membaca grafik dengan benar, belum
dapat menjelaskan dan menggunakan ilustrasi dengan tepat, kebanyakan dari
siswa hanya memahami dalam satu bentuk representasi, yaitu fungs matematis.
Hal ini sangat disayangkan karenafisika sangat erat kaitannya dengan peristiwa-
peristiwa yang terjadi di lingkungan sekitar , yang jelas sekali memiliki banyak
representasi. Hal ini sesual dengan pendapat Ainswor dalam Sunyono (2012: 16)
membuktikan bahwa banyak representasi dapat memainkan tiga peranan utama.
Pertama, mereka dapat saling melengkapi. Kedua, representasi yang lazim dapat
menjelaskan tafsiran tentang suatu representasi yang tidak lazim. Ketiga, suatu
kombinasi representasi dapat bekerja sama membantu siswa atau pembelgar

membangun pemahaman yang lebih dalam tentang suatu topik yang dipelagjari.



Agar dapat membelgarkan materi yang memiliki kompleksitas yang cukup tinggi
seperti Usaha dan Energi, maka diperlukan BSE berbasis multiple
representations, di mana proses pembel gjan menggunakan berbagai representasi
seperti, representasi verbal, matematis, grafik, dan gambar. Selain itu, dalam
pembelgjaran, guru menggunakan pendekatan scientific yang erat kaitannya
dengan konteks dunia nyata siswa dan mendorong siswa untuk aktif dalam
pembel gjaran, sehingga proses pembelgjaran terpusat pada siswa (student center

learning).

B. Rumusan Masalah

Rumusan masal ah dalam penelitian ini adalah:

1. Adakah pengaruh penggunaan BSE berbasis multiple representations
terhadap pemahaman konsep fisika pada materi Usaha dan Energi, siswva
kelas VIII SMP Negeri 1 Bandar Sribhawono?

2. Seberapabesar pemahaman konsep fisika materi Usaha dan Energi, siswa
kelasVIII SMP Negeri 1 Bandar Sribhawono menggunakan BSE berbasis

multiple representations?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengetahui pengaruh penggunaan BSE berbasis multiple representations

terhadap pemahaman konsep fisika pada materi Usaha dan Energi, siswa

kelas VIII SMP Negeri 1 Bandar Sribhawono.



2. Mengetahui seberapa besar pemahaman konsep fisika pada materi Usaha dan
Energi siswakelas VIII SMP Negeri 1 Bandar Sribhawono menggunakan

BSE berbasis multiple representations.

D. Manfaat Penditian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu memberikan pengalaman
belajar menggunakan BSE berbasis multiple representations untuk meningkatkan
pemahaman konsep fisika siswa, selain itu juga menunjukkan bahwa pemahaman
konsep fisika siswa ditentukan oleh kualitas buku siswa yang digunakan dalam

proses pembelgjaran.

E. RuangLingkup

Ruang lingkup penelitian ini adalah:

1. Pengaruh dalam penelitian ini diukur dengan cara membandingkan
peningkatan rata-rata (N-gain) sesudah diberi perlakuan antara kelas
yang dibelgjarkan dengan BSE berbasis multiple representations dengan
kelas yang menggunakan BSE konvensional.

2. BSE dalam penélitian ini sebagai media pembelgjaran yang berisi materi
pembelgjaran yang berbasis multiple representations yang telah
dikembangkan oleh Apriyani, dkk. (2013) dan sudah divalidasi.

3. Multiple representations dalam BSE yang dimaksud dalam penelitian ini
yaitu, berupa representasi verbal, gambar atau diagram, grafik, dan

persamaan matematika.



Pemahaman konsep yang dimaksud yaitu suatu proses kognitif untuk
memperoleh pengetahuan yang meliputi kegiatan menganalisis,
mensintesis, mengena permasalahan dan pemecahannya, menyimpulkan,
dan mengevaluasi.

Pola pembel gjaran pada penelitian ini menggunakan pola pendekatan
scientific yang terdiri dari mengamati, menanya, mengeksplorasi,
mengasosiasikan, dan mengomunikasikan.

Kurikulum penelitian ini yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) atau Kurikulum 2006. Kompetensi Dasar (KD) pembelgjaran
fiskka dalam pendlitian ini adalah menjelaskan hubungan bentuk energi
dan perubahannya, prinsip "usahadan energi" serta penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari, dan melakukan percobaan tentang pesawat
sederhana dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Materi pokok dalam penelitian ini adalah Usaha dan Energi.

Subyek pendlitian ini adalah siswakelas V111-2 dan VI11-3 SMP Negeri 1

Bandar Sribhawono semester genap tahun pelgjaran 2015/2016.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Media Pembelajaran

Kata mediaberasal dari kata medius yang bearti ‘tengah’, ‘perantara’ atau
‘pengantar’. Gerlach dan Ely dalam Arsyad (2011: 3) menyatakan bahwa bila
dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang mampu
memperoleh pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Sementara menurut
Arsyad (2011: 4), media yaitu alat yang menyampaikan atau mengantarkan

pesan-pesan dalam proses pembel garan.

Gagne dalam Sardiman, dkk. (2008: 6) “menyatakan bahwa media adalah
berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya
untuk belgjar”. Sementaraitu, Briggs dalam Sardiman (2008: 6) berpendapat
bahwa media adalah alat fisik yang dapat menyajikan peran serta merangsang
siswauntuk belajar. Pendapat lain diungkapkan oleh Asosiasi Pendidikan
Nasional atau National Education Association (NEA) dalam Sardiman (2008: 7),
menyatakan bahwa media adalah bentuk-bentuk komunikasi, baik tercetak

maupun audio visual serta peralatannya.

Djamarah dan Aswan (2010: 120) menyatakan bahwa:

Media adalah sumber belgjar, maka secara luas media dapat diartikan dengan
manusia, benda, ataupun peristiwa yang memungkinkan anak didik memperoleh
pengetahuan dan keterampilan. Serta media adalah alat bantu apa sgja yang dapat
dijadikan alat sebagai penyalur pesan gunamencapal tujuan pengajaran.



Berdasarkan kajian di atas, maka dikatakan bahwa media pembel gjaran adalah alat
bantu dalam proses penggjaran yang dapat memudahkan dalam penyampaian
pesan materi pengajaran serta memudahkan siswa dalam memahami materi yang
sedang digjarkan untuk mencapai tujuan pengagjaran yang diinginkan. Media dapat
berupa benda atau alat yang dapat membantu siswa dalam memahami materi

pelgaran yang sedang digjarkan.

Mediaberfungsi untuk tujuan instruksi di manainformasi yang terdapat dalam
mediaitu harus melibatkan siswa, baik mental maupun dalam bentuk aktivitas

yang nyata, sehingga pembelajaran dapat terjadi. Manfaat media pembelgjaran

menurut Kemp dan dayton dalam Arsyad (2011: 21) adal ah:

1) Penyampaian pelgjaran menjadi lebih baku. 2) Pembelajaran dapat |ebih
menarik. 3) Pembelgjaran menjadi lebih interaktif. 4) Lamawaktu pembelgjaran
yang diperlukan dapat |ebih efektif. 5) Dapat meningkatkan kualitas hasil belgjar.
6) Pembel gjaran dapat diberikan kapan dan di mana diinginkan. 7) Dapat
meningkatkan sikap positif siswa. 8) Peran guru dapat berubah ke arah yang lebih
positif.

Daam proses belgar menggar, media mempunyai beberapa fungsi menurut
Sudjana dalam Djamarah dan Aswan (2010: 134) fungsi media pengajaran dapat
dibagi menjadi enam kategori sebagai berikut:

(1) Penggunaan media bukan merupakan fungsi tambahan, tetapi berfungsi
sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belgjar mengajar yang efektif. (2)
Media pembel gjaran merupakan bagian yang integral dari keseluruhan kondisi
pembelgjaran. (3) Penggunaan media harus melihat tujuan dan bahan
pembelgaran. (4) Penggunaan media bukan semata-mata aat hiburan, tetapi
hanya sekedar melengkapi proses pembelgjaran supaya lebih menarik perhatian
siswa. (5) Penggunaan medialebih diutamakan untuk mempercepat proses
pembel gjaran dan membantu siswa dalam memahami penjelasan dari guru. (6)
Penggunaan media pembel gjaran diutamakan untuk mempertinggi mutu
pembel g aran.



Djamarah dan Aswan (2010: 135) menyatakan bahwa media pel gjaran memiliki
peran dalam proses pembel g aran, peranannya sebagai berikut:

(1) Mediadapat memperjelas apa yang guru sampaikan. (2) Media dapat
memunculkan permasalahan untuk dikgji dan dipecahkan oleh siswa dalam proses
pembelgaran. (3) Media sebagai sumber belgjar bagi siswa.

Berdasarkan kajian di atas mengenai fungsi dan manfaat media pengajaran, maka
fungsi media penggjaran adalah alat bantu yang dapat memudahkan siswa dalam
memahami materi pembelgjaran sehingga tujuan pengajaran yang diinginkan
tercapai. Sementaraitu, manfaat dari media pengajaran yaitu adanya media
pengajaran dapat memperjelas materi yang sedang disampaikan serta dapat
mengatasi ruang dan waktu. Mediajuga dapat meningkatkan partisipasi siswa
agar lebih aktif serta memberikan pengalaman dan persepsi yang sama bagi setiap
siswa terhadap materi yang dipelgjari. Jadi, salah satu media pembelgjaran adalah

e-book.

Buku Sekolah Elektronik (BSE) merupakan inisiatif dari Kementerian Pendidikan
Nasional Indonesia yang bertujuan untuk menyediakan buku gjar elektronik (e-
book) untuk tingkat pendidikan dari SD, SMP, SMA, dan SMK. Semakin
berkembangnya teknologi internet para penerbit saat ini mulai mencoba untuk

memanfaatkannya sebagai media penjualan dan pendistribusian buku.

Visi dan misi pemerintah melalui program buku sekolah elektronik Kemendiknas
adal ah menyediakan BSE yang bermutu, murah, terjangkau, dan memenuhi
standar nasional. Irawan, dkk. (2011: 6) menyatakan bahwa BSE ditujukan untuk
siswa, guru, dan seluruh masyarakat Indonesia dengan maksud:

a.  Menyediakan sumber belgjar alternatif bagi siswa.
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b. Merangsang siswa untuk berpikir kreatif dengan bantuan teknologi informasi
dan komunikasi.

c. Memberi kebebasan untuk menggandakan, mencetak, mem-fotocopy,
mengalih mediakan, dan memperdagangkan BSE tanpa prosedur perijinan.

d. Memberi peluang bisnis bagi siapa sga untuk menggandakan dan
memperdagangkan dengan proyeksi keuntungan 15% sesuai dengan

ketentuan yang diberlakukan Menteri .

E-book merupakan buku bentuk digital. Dalam hal ini, internet bertindak sebagai
jantung pada sistem layanan e-book dengan berbagai kemudahan dan kecepatan
penelusurannya, pernyataan ini didukung oleh:

Prabowo dan Heriyanto (2013: 4):

E-book merupakan bentuk digital dari sebuah buku yang berisi informasi tertentu.
E-book memiliki format penyajian yang runtut, bahasanya baik, tinggi kadar
keilmuannya, dan pembahasannya luas. K elebihan e-book yaitu kemudahan dalam
penel usuran, membacanya, menghemat kertas, dan kemudahan pengalihan teks.
Suwarno (2011: 74):

“E-book adalah versi elektronik dari buku. Jika buku pada umumnyaterdiri dari
kumpulan kertas yang beris teks atau gambar, e-book berisi informasi digital

yang juga dapat berwujud teks atau gambar”.

Pendit dalam Prabowo dan Heriyanto (2013: 4):

E-book adalah bentuk buku elektronik secara sederhana biasa dilihat dalam bentuk
teks yang tersgji dalam bentuk dokumen yang dibuat dengan wordprocessor,
Hyper Text Markup Language (HTML), atau Ektended Markup Language
(XML).

Berdasarkan kajian di atas, maka e-book adalah singkatan dari electronic book
atau buku elektronik yang dapat berwujud teks atau gambar. E-book tidak lain

bentuk buku yang dapat dibuka secara el ektronis.
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Perbandingan buku elektronik dan buku tercetak menurut Fitriani, dkk. (2015: 12)
yaitu: Pertama, penulisan atau pencatatan pada buku cetak dilakukan dengan
media kertas dan aat tulis. Buku cetak ini mengalami berbagai perubahan dari
waktu ke waktu. Kedua, buku cetak memerlukan dukungan bahan baku (kertas).
Apabila harga kertas tinggi, maka harga sebuah kertas menjadi mahal. Ketiga, dari
gambaran tersebut, masih ada ancaman lain yang menunggu, yaitu masalah
pelapukan kertas. Bilatidak dirawat dengan baik, buku akan mudah rusak.

Fungsi e-book menurut fitriani, dkk. (2015: 9) yaitu:

1. E-book merupakan salah satu aternatif media belgar, berbeda dengan buku
cetak.

2. E-book digital dapat memuat konten multimedia sehingga dapat menyajikan
bahan gjar yang lebih menarik dan membuat proses pembel ajaran menjadi
menyenangkan.

3. E-book lebih mudah disebarluaskan, baik melalui media, seperti website
memberikan kesempatan bagi pembuat konten untuk lebih mudah berbagi

informasi dengan cara yang interaktif dan menarik.

Fungs e-book menurut Amitha (2012) yaitu:

1. E-book dapat meningkatkan produktivitas belgjar. Pembelgjaran tidak bisa
lepas kaitannya dengan sumber belgjar yang berupa buku-buku bacaan seperti
e-book.

2. E-book sebagai referensi yang tidak terbatas, jadi tidak terpaku pada satu
sumber belgjar.

3. E-book membantu pendidik dalam mengefektifkan dan mengefisienkan waktu

pembel g aran.
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4. E-book dapat mengurangi beban pendidik dalam menyajikan informasi.
Informasi yang diberikan e-book |ebih konkret dan memungkinkan
pembelgjaran bersifat individual sebab tidak tergantung padainformasi yang
diberikan pendidik sehingga siswa dapat belgjar sesuai kebutuhan,
kemampuan, bakat dan minatnya, pembelgjaran |ebih terarah, dapat
memberikan pengetahuan langsung hasil dari membaca, memungkinkan

pemberian informasi yang lebih luas kepada siswa.

Berdasarkan uraian di atas, makafungsi e-book adalah sebagai media
pembelgjaran yang dapat meningkatkan produktivitas belgjar siswa. Selain itu,
siswajugadapat belgjar dari berbagai referens jadi, siswatidak terpaku pada satu

sumber belgjar.

B. Multiple Representations

Multirepresentasi digunakan dalam penelitian ini sebab multirepresentasi dapat
membuat representasi dengan berbagai cara representasi untuk merepresentasikan
suatu fenomena, sedangkan representasi sendiri merupakan kemampuan seseorang
untuk mengungkapkan kembali dalam berbagai cara pernyataan ini didukung

oleh:

Goldin dalam Y usuf (2009: 1) menyatakan bahwa representasi adalah suatu
konfigurasi (bentuk atau susunan) yang dapat menggambarkan, mewakili, atau
melambangkan sesuatu dalam suatu cara. Sementara menurut Y usuf (2009: 1),
representasi merupakan sesuatu yang mewakili, menggambarkan, atau

menyimbolkan obyek dan atau proses.
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Kress et a dalam Abdurrahman, dkk. (2011: 32) menyatakan bahwa:

Secara naluriah, manusia menyampaikan, dan menginterpretasikan melalui
berbagal cara penyampaian dan berbagai komunikasi, baik dalam bacaan,
pembicaraan, maupun tulisan. Meskipun model linguistik berfokus pada oral dan
teks sering dianggap sebaga kunci model komunikasi, model-model lain seperti
visual, simbol, gambar tidak bergerak, animasi grafik, model- model fisik, isyarat
dan gerakan juga mempunyai peran yang penting dalam proses pembel gjaran.
Meltzer dalam Abdurrahman, dkk. (2011: 33) menyatakan bahwa:

Format atau mode representasi yang beragam dalam pembel gjaran suatu konsep
tertentu memberikan peluang yang cukup baik dalam memahami konsep dan
mengkomunikasi kannya, serta bagaimana mereka bekerja dengan sistem dan
proses suatu konsep fisika tertentu. representasi sangat penting bagi siswa dalam
belgjar suatu konsep tertentu.

Waldrip dalam Abdurrahman, dkk. (2011: 32) menyatakan bahwa

K emampuan penguasaan konsep fisika sangat berkaitan dengan bahasa sains
dalam pembelgaran fisika, seperti kata (oral dan menulis), visual (gambar, grafik,
dan simulasi), smbol dan persamaan, gerak-gerik tubuh, bermain peran,
presentasi, dan lain-lain, yang akan memungkinkan mahasiswa mempelgari fisika
melalui pengembangan kemampuan mental berpikir dengan baik. Inilah yang
dinamakan pendekatan multirepresentasi atau multi mode representas.

Schnotz dan Lowe dalam Abdurrahman, dkk. (2011: 33) membagi dua teknis
untuk menghasilkan berbagai representasi, yaitu: (1) Semiotic atau format
representasi seperti teks, suara, dan gambar. (2) sensori “mode” seperti visual dan

auditori. Peran representasi sangatlah penting dalam kehidupan sehari-hari,

terlebih dalam kegiatan pembel gjaran.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka representasi adalah cara untuk
mengekspresikan fenomena, obyek, kejadian, konsep-konsep abstrak, gagasan
yang mewakili dan digunakan dalam menyampaikan sesuatu melaui beberapa
bentuk, seperti dialog, tulisan, video, film, dan sebagainya. Sementaraitu
multirepresentasi adalah suatu konsep yang sama disampaikan lebih dari satu

representasi dengan berbagai cara dan bentuk.



14

Beberapa alasan pentingnya menggunakan multirepresentasi seperti yang
diungkapkan oleh Irwandani (2015: 2) yaitu:

Q) Pembel gjaran multirepresentasi membantu pembelgjar yang memiliki latar
bel akang kecerdasan yang berbeda (multiple intelligences). Karena representas
yang dibuat berbeda-benda memberikan kesempatan belgjar yang optimal bagi
setiap jenis kecerdasan. (2) Kuantitas dan konsep-konsep yang bersifat fisik
seringkali dapat divisualisasikan dan dipahami lebih baik dengan menggunakan
representasi. (3) Membantu mengkonstruksikan representasi lain yang lebih
abstrak. (4) Penaaran kualitatif terbantu dengan menggunakan representasi
konkret. (5) Representasi  matematis yang abstrak dapat digunakan untuk

penalaran kuantitatif dan representasi matematis dapat digunakan untuk
mencari jawaban kuantitatif terhadap soal.

Ainswort dalam Sunyono (2012: 16-17) multirepresentasi memiliki tiga fungsi
utama, yaitu:

Sebagai pelengkap, pembatas interpretasi, dan pembangun pemahaman Fungsi
pertama adalah dengan menggunakan representasi untuk memperoleh informasi
tambahan atau mendukung proses kognitif yang ada dan saling melengkapi.
Kedua, representasi dapat digunakan untuk membatasi interprestasi yang mungkin
terjadi. Ketiga, dapat digunakan untuk mendorong pelajar dalam membangun
pemahaman yang lebih dalam.

Prain & Waldrip dalam Yusuf (2009: 1-2) menyatakan bahwa multirepresentasi
jugaberarti merepresentasi ulang konsep yang sama dengan format yang berbeda.
Pentingnya representasi menurut Norman dalam Sunyono (2012: 16), “without
external aids, memory, thought, and reasoning are all contrained”. Hal ini
menunjukkan bahwa memori, pikiran, dan penalaran tanpa bantuan eksternal,
semuanya akan terbatas dan sulit untuk memperoleh pengetahuan yang
diperlukan. Representasi ekternal biasanya mengacu pada: (1) Simbol fisik,
obyek, atau dimensi, dan (2) Aturan eksternal, kendala, atau hubungan yang
terkait dengan konfigurasi fisik, misalnya hubungan spasial yang bilangan
dengan digit tertentu, kendalafisik pada aat bantu belgjar, dan lain-lain).

Selanjutnya dikatakan pula oleh Zang dan Norman dalam Sunyono (2012: 16),
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yaitu bahwa without the use of exsternal representations, our modern human life
would be impossible. Jadi, tidak mungkin kehidupan manusia modern dapat

terwujud tanpa bantuan representasi eksternal.

Berdasarkan kajian di atas, maka dikatakan bahwa peran representasi yaitu
membantu pembelgjar yang memiliki latar belakang kecerdasan yang berbeda-
bedadan memberikan kesempatan belgjar yang optimal bagi setiap jenis
kecerdasan. Siswa yang sulit memahami pembel g aran menggunakan media cetak
maka dapat dibantu dengan media yang lain, seperti media visual ataupun
audiovisual. Sementaraitu, fungsi multirepresentasi yaitu sebagal pelengkap,
pembatas interpretasi, dan pembangun pemahaman yang membangun proses
kognitif yang ada dan saling melengkapi untuk mendorong siswa dalam

membangun pemahaman yang lebih dalam.

C. Pemahaman Konsep

Konsep merupakan buah pemikiran seseorang yang dinyatakan dalam definisi
sehingga melahirkan produk pengetahuan yang meliputi: hukum, prinsip, dan
teori. Konsep diperoleh dari fakta, peristiwa, pengalaman melalui generaisasi,

dan berpikir abstrak. Pernyataan ini didukung oleh:

Hamalik (2008-a: 161) yang menyatakan bahwa:

Konsep adalah kelas stimuli yang memiliki sifat-sifat (atribut-atribut) umum.
Stimuli adalah obyek-obyek atau orang (person). Misalnya, konsep demokrasi,
konsep kuda, konsep bangunan, mobil, dan sebagainya. Konsep-konsep tidak
terlalu kongruen dengan pengalaman kita.

Sagala (2013: 70) yang menyatakan bahwa
Konsep merupakan buah pemikiran seseorang atau sekel ompok orang yang
dinyatakan dalam definisi sehingga melahirkan produk pengetahuan meliputi
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prinsip, hukum, dan teori. Konsep diperoleh dari fakta, peristiwa, pengalaman,
melalui generalisasi dan berpikir abstrak, kegunaan konsep untuk menjelaskan
dan meramalkan.

Djamarah (2011: 30-31) yang menyatakan bahwa:

Orang yang memiliki konsep mampu mengadakan abstraksi terhadap obyek-
obyek yang dihadapi, sehingga obyek ditempatkan dalam golongan tertentu.
Belgar konsep merupakan salah satu cara belgar dengan pemahaman.

Rosser dalam Sagala (2013: 73) menyatakan bahwa konsep adalah abstraks yang
mewakili satu kelas obyek-obyek, kejadian-kejadian, kegiatan-kegiatan, atau
hubungan-hubungan yang mempunyai atribut-atribut yang sama. Sementaraitu,
Santrock (2011: 3) menyatakan bahwa “konsep adalah kategori yang

mengel ompokkan obyek, kejadian, dan karakteristik berdasarkan bentuk-bentuk
yang sama’. Konsep adalah elemen kognisi yang membantu kita

menyederhanakan dan merangkum informasi menurut Hahn, dkk. dalam Santrock

(2011: 3).

Berdasarkan definisi tersebut, dapat dikatakan bahwa konsep merupakan buah
pemikiran seseorang yang melahirkan produk pengetahuan. Setiap orang
membentuk konsep-konsep yang mereka terima mungkin berbeda dengan yang
lain, ini dikarenakan konsep-konsep itu adalah abstraksi-abstraksi yang
berdasarkan pengalaman-pengalaman berarti yang selanjutnya ditampilkan dalam

perilakunya.

Flavel dalam Sagala (2013: 72) menyarankan bahwa pemahaman terhadap
konsep-konsep dapat dibedakan dalam tujuh dimensi yaitu:

(1) Atribut, setiap konsep mempunyai atribut yang berbeda; (2) Struktur,
menyangkut cara terkaitnya atau tergabungnya atribut-atribut itu; (3) Keabstrakan,
yaitu konsep-konsep dapat dilihat dan konkret, atau konsep konsep itu terdiri dari
konsep-konsep lain;( 4) Keinklusifan (Inclusiveness), yaitu ditunjukkan pada
jumlah contoh-contoh yang terlibat dalam konsep itu; (5) Generalitas atau
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keumuman, yaitu bila diklasifikasikan, konsep-konsep dapat berbeda dalam posisi
superordinat atau subordinatnya; (6). Ketepatan, yaitu suatu konsep menyangkut
apakah ada sekumpulan aturan-aturan untuk membedakan contoh-contoh dari
noncontoh-contoh suatu konsep; (7) Kekuatan (power), yaitu kekuatan suatu
konsep oleh sgjauh mana orang setuju bahwa konsep itu penting.

Penygjian konsep yang baru harus didasarkan pada pengalaman yang terdahulu
karena siswa dapat mengingat konsep-konsep baru lebih baik bila konsep baru itu
tidak bertentangan dengan konsep yang telah dikenal sebelumnya. Hamalik
(2008-a: 166) menyatakan bahwa bahwa siswa telah mengetahui suatu konsep
apabila:

(1) Dapat menyebutkan nama contoh-contoh konsep; (2) Dapat menyatakan ciri-
ciri konsep tersebut; (3) Dapat memilih atau membedakan contoh-contoh; (4)
Mampu memecahkan masal ah yang berkenaan dengan konsep tersebut.

Hamalik (2008-b: 80) menyatakan bahwa pemahaman adal ah abilitet untuk
menguasai pengertian. Sedangkan menurut Sanjaya (2011: 70), pemahaman
(understanding) yaitu kedalaman pengetahuan yang dimiliki setiap individu,
misalnya guru bukan hanya sekedar tahu tentang teknik mengidentifikasi siswa,
tetapi juga memahami langkah-langkah yang harus dilaksanakan dalam proses
mengidentifikasi tersebut. Tujuan utama pemahaman konsep adal ah dapat
mendefinisikan konsep, dapat menjelaskan perbedaan konsep yang bersangkutan
dengan konsep lain, dan dapat menjelaskan arti konsep dalam kehidupan sehari-

hari.

Sudjana (2010: 24-25) menyatakan bahwa pemahaman dapat dibedakan ke dalam
tigakategori, yaitu: 1) Tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan, mulai
dari terjemahan dalam arti yang sebenarnya. 2) Tingkat kedua adalah pemahaman

penafsiran, yakni menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan yang diketahui
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berikutnya, atau menghubungkan beberapa bagian grafik dengan kejadian,
membedakan yang pokok dan yang bukan pokok. 3) Pemahaman tingkat ketiga
atau tingkat tertinggi adalah pemahaman ekstrapolasi. Ekstrapolasi mencangkup
estimasi dan prediksi yang didasarkan pada sebuah pemikiran, gambaran kondisi
dari suatu informasi, juga mencangkup pembuatan kesimpulan dengan

konsekuensi yang sesuai dengan informasi jenjang kognitif.

Berdasarkan uraian di atas, maka pemahaman konsep dapat diartikan sebagai
kemampuan seseorang untuk tidak hanya sekedar menyebutkan atau menghapal
obyek-obyek yang dipelgjari, melainkan mampu memahami, menganalisis,
menyederhanakan, serta menerapkan dalam berbagai situasi dan persoalan,
sehingga yang dimaksud dengan pemahaman konsep adalah tingkatan
kemampuan seorang siswa yang tidak hanya sekedar mengetahui dan menghapal
konsep-konsep fisika, melainkan juga benar-benar memahaminya dengan baik,
serta mampu menerapkannya dalam menyel esaikan persoalan baik yang terkait

dengan konsep itu, maupun dalam kehidupan sehari-hari.

Pemahaman konsep yang digunakan dalam penelitian adalah pemahaman
instrumental dan pemahaman relasional, dalam hal ini, untuk memahami konsep
dan rumus dalam perhitungan yang sederhana. Sementara dalam pemahaman
relasional, siswa diarahkan untuk memahami suatu struktur yang dapat digunakan
untuk menyel esaikan masalah yang lebih luas dan bermakna karena adanya
keterkaitan antar konsep. Hal ini sesuai dengan pendapat Skemp dalam Ferdianto

dan Ghanny (2014: 51) yang menggolongkan pemahaman dalam dua tahap yaitu:
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a.  Pemahaman instrumental, yaitu hapal konsep atau prinsip tanpa kaitan
dengan yang lainnya, dengan menerapkan rumus dalam perhitungan
sederhana, dan mengerjakan perhitungan secara algoratmik. Kemampuan ini
tergolong pada kemampuan berpikir tingkat rendah.

b. Pemahaman relasional, yaitu mengaitkan satu konsep atau prinsip dengan
konsep atau prinsip lainnya. Kemampuan ini tergolong pada kemampuan

tingkat tinggi.

Berdasarkan kajian, pemahaman konsep ialah kemampuan seseorang atau siswa
untuk mengenal, mamahami, mendefinisikan, menerapkan, dan menyimpulkan,
serta mampu mengaitkannya dengan situasi atau pengetahuan lainnya.

Tabel 1. Makna Tingkat Pemahaman Konsep

Nilai Siswa Tingkat Pemahaman K onsep
80 - 100 Baik sekali
66 - 79 Baik
56 - 65 Cukup
40 - 55 Kurang
30 -39 Gagdl

(Arikunto, 2010: 245)
Taksonomi bloom dalam ranah kognitif yang telah direvisi Anderson dan
Krathwohl dalam Gunawan dan Palupi (2015: 11) sebagai berikut:

1. Mengingat (remember)
Mengingat merupakan usaha mendapatkan kembali pengetahuan dari memori
atau ingatan yang telah lampau, baik yang baru sgja didapatkan maupun yang
sudah lama didapatkan.

2. Memahami atau mengerti (understand)
Memahami atau mengerti berkaitan dengan membangun sebuah pengertian
dari berbagai sumber seperti pesan, bacaan, dan komunikasi. Berkaitan
dengan aktivitas mengklasifikasikan (classification) dan membandingkan
(comparing).
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3.  Menerapkan (apply)
Menerapkan merujuk pada proses kognitif memanfaatkan atau

mempergunakan suatu prosedur untuk melaksanakan percobaan atau
menyel esalkan permasal ahan. Berkaitan dengan dimensi pengetahuan
prosedural (prosedural knowledge), menerapkan meliputi kegiatan
menjalankan prosedur (executing) dan mengimplementasikan (implementing).
4. Menganadisis (analyze)
Menganalisis merupakan memecahkan suatu permasalahan dengan
memisahkan tiap-tiap bagian dari permasalahan dan mencari keterkaitan dari
tiap-tiap bagian tersebut dan mencari tahu bagaimana keterkaitan tersebut
dapat menimbulkan permasalahan. Menganalisis berkaitan dengan proses
kognitif memberi atribut (attributing) dan mengorganisasikan (organizing).
5. Mengevaluas (evaluate)
Evaluas berkaitan dengan proses kognitif memberikan penilaian berdasarkan
kriteria dan standar yang sudah ada. Evaluasi meliputi mengecek (checking)
dan mengkritisi (critiquing).
6. Menciptakan (create)
M enciptakan mengarah pada proses kognitif meletakkan unsur-unsur secara
bersama-sama untuk membentuk kesatuan yang koheren dan mengarahkan

siswa untuk menghasilkan suatu produkbaru dengan mengorganisasikan
beberapa unsur menjadi bentuk pola atau pola yang berbeda dari sebelumnya.

Berdasarkan uraian di atas, maka kemampuan pemahaman konsep yang diperoleh
anak setelah proses melalui aspek kognitif mengingat (remember), memahami
atau mengerti (understand), menerapkan (apply), menganaisis (analyze),
mengevaluas (evaluate), dan menciptakan (create), afektif dan psikomotor. Oleh
karenaitu, seseorang yang melakukan aktivitas belgar dapat memperoleh
perubahan dalam dirinya dan memperoleh pengalaman baru, sehinggaindividu itu

dikatakan telah belgjar.

D. Pendekatan Scientific

Scientific approach merupakan suatu pendekatan dalam dunia pembel gjaran, yang

diimplimentasi pada Kurikulum 2013. Pembel g aran menggunakan pendekatan
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scientific merupakan proses pembelgjaran yang dirancang agar siswa dapat aktif
mengkonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan mengamati, yaitu
untuk mengidentifikasi masalah, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik
kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, atau prinsip yang ditemukan. Suyatna
(2013: 1) mengungkapkan bahwa:

“Pendekatan ilmiah berarti konsep dasar yang menginspirasi atau
melatarbelakangi perumusan metode mengajar dengan menerapkan karakteristik
ilmiah. Penerapan pendekatan ilmiah dalam pembelgaran tidak hanyafokus pada
bagalmana mengembangan kompetensi siswa dalam melakukan observas atau
eksperimen, namun bagai mana mengembangkan pengetahuan dan keterampilan
berpikir sehingga dapat mendukung aktivitas kreatif dalam berinovasi dan
berkarya.”

“Pembelajaran yang menerapkan scientific approach mengandung aktivitas siswa
berupa mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menyaji, menalar, dan
mencipta. Tujuh aktivitas tersebut merupakan aktivitas dalam mengembangkan
keterampilan berpikir untuk mengembangkan rasa ingin tahu siswa.”

Abidin (2014: 126) menyatakan bahwa:

Pendekatan scientific diorientasikan guna membina kemampuan siswa
memecahkan masalah melalui serangkaian aktivitas menemukan yang menuntut
kemampuan berpikir kreatif, berpikir kritis, dan berkomunikasi.

Sani (2014: 38) menyatakan bahwa:

Pembel g aran scientific dilakukan melalui proses mengamati, menanya, mencoba,
mengasosiasi, dan mengomunikasikan. Lima pengalaman belgjar ini
diimplementasikan ke dalam proses pembel gjaran. Pendekatan dalam

pembel gjaran dengan menggunakan pendekatan scientific adalah pembel gjaran
yang menekankan pada pengalaman secara langsung, bailk menggunakan
eksperimen, observasi, maupun cara yang lainnya, sehingga data yang diperoleh
selain valid juga dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.

Kosasih (2014:70) menyatakan bahwa

Pendekatan scientific merupakan pendekatan di dalam kegiatan pembelgjaran
yang mengutamakan kreativitas dan temuan siswa. Pengalaman belgjar yang
siswa dapat tidak bersifat hapalan, indoktrinisasi, dan sgjenisnya. Pendekatan
scientific bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada siswa dalam
mengenal, memahami, mengaplikasikan berbaga materi dengan menggunakan
pendekatan ilmiah.
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Pembel g aran menggunakan pendekatan scientific yaitu proses pembelgaran
yang dirancang agar siswa dapat berperan aktif mengkonstruk konsep, prinsip atau
hukum melalui tahapan-tahapan mengamati, yaitu untuk mengidentifikasi,
merumuskan masal ah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis
data, menarik kessmpulan dan mengomunikasikan konsep, atau prinsip yang
ditemukan.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat dikatakan bahwa pendekatan scientific yaitu
pendekatan yang mengutamakan aktivitas siswa agar berperan aktif dalam proses
pembelgjaran, seperti mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menygji,
menalar, dan mencipta, sertaterhindar dari nilai-nilai atau sifat-sifat non-ilmiah.
Oleh karenaiitu, proses pembelgaran yang diharapkan dapat mendorong siswa
dalam menemukan dari berbagai sumber melaui observasi, membaca, dan tidak

hanya diberi tahu.

a.  Kiriteria Sientific Approac
Proses pembelgjaran disebut ilmiah jika memenuhi beberapa kriteria yang dalam
Kemendikbud (2013: 191-192) diuraikan seperti berikut:

1) Materi pembel gjaran berbasis pada fakta yang dapat dijelaskan dengan logika;
bukan sebatas kira-kira, khayalan, legenda, atau dongeng semata; 2) Penjelasan
guru, respon siswa, dan interaksi edukatif guru-siswa terbebas dari prasangka
yang serta-merta, pemikiran subjektif, atau penalaran yang menyimpang dari alur
berpikir logis; 3) Mendorong dan menginspirasi siswa berpikir secarakritis dan
analitis; 4) Mendorong dan menginspirasi siswa mampu berpikir hipotetik dalam
melihat perbedaan, kesamaan, dan tautan satu dengan yang lain dari materi
pembelgjaran; 5) Mendorong dan menginspirasi siswa mampu memahami,
menerapkan, dan mengembangkan pola berpikir yang rasional dan obyektif dalam
merespon materi pembel garan; 6) Berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris
yang dapat dipertanggungjawabkan; dan 7) Tujuan pembelgjaran dirumuskan
secara sederhana, jelas, dan menarik sistem penyajiannya.

Kurniasih dan Sani (2014:72) menyatakan bahwa:
Pembel gjaran dengan pendekatan scientific yaitu: (1) Berpusat pada siswa, (2)

Melibatkan keterampilan proses sains dalam mengonstruksi konsep, hukum atau
prinsip, (3) Melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam merangsang
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perkembangan intelek, khususnya kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, (4)
dapat mengembangkan karakter siswa.

Kosasih (2014:72) menyatakan bahwa:

Beberapa karakteristik pembelgjaran dengan pendekatan scientific yaitu (1) Materi
pembelgaran dipahami dengan standar logika dan sesual dengan taraf
kedewasaannya, (2) Interaksi pembelgjaran berlangsung secara obyektif dan
terbuka. Siswa berkesempatan seluas-luasnya untuk mengemukakan pemikiran,
perasaan, sikap, dan pengal amannya namun tetap memperhatikan sikap ilmiah, (3)
Siswadidorong untuk selalu berpikir kritis dan andlitis, dalam memahami,
mengidentifikasi, memecahkan masal ah, serta mengaplikasikan materi
pembelgaran

b. Langkah-langkah Pembelgjaran dengan Scientific Approach
Langkah-langkah pembel g aran dengan menggunakan Scientific Approach dalam

Kemendikbud (2013: 194), dapat dilihat pada Gambar 1.

VN

Sikap
(Tahu Mengapa)

Produktif

Kreatif
Keterampilan IK?(\ellf‘tt Iff Pengetahuan
: Tahu A
(Tahu Bagaimana) (Tahu Apa)

Gambar 1. Langkah-langkah Pembelgjaran dengan Pendekatan IImiah

Berdasarkan Gambar 1, maka dapat dijelaskan bahwa proses pembelgjaran harus
menyentuh tiga ranah, yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Dalam ranah
sikap, siswatahu “mengapa” materi itu diajarkan; dalam ranah keterampilan,
siswatahu “bagaimana” masalah dapat dipecahkan; dan padaranah pengetahuan,
siswatahu “apa” maksud dari materi pembelajaran yang disajikan oleh guru. Hasil
akhirnya adal ah keseimbangan dan peningkatan antara soft skills dan hard skills

siswayang meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan.
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c. Implementasi Scientific Approach pada Pembelgjaran IPA

Pada pembelgjaran IPA, scientific approach dapat diterapkan melalui

keterampilan proses sains. Keterampilan proses perlu dikembangkan melalui

pengalaman secaralangsung sebagai pengalaman pembelgjaran. Mela ui

pengalaman langsung, seseorang dapat |ebih memahami proses atau kegiatan yang

sedang dilakukan.

Tabel 2. Jenis-jenis Indikator Keterampilan Proses beserta Sub Indikatornya

No Indikator Sub Indikator Keterampilan Proses Sains
€y @) ©)
1 Mengamati Menggunakan sebanyak mungkin alat indera;

2  Mengelompokkan

atau Klasifikas

3 Menafsirkan

4 Meramalkan

5 Mengagukan
pertanyaan

6 Merumuskan

hipotesis

7 Merencanakan
percobaan

Mengumpulkan/ menggunakan fakta yang
relevan.

Mencatat setiap pengamatan secara terpisah;
Mencari perbedaan, persamaan;
Mengontraskan ciri-ciri;

Membandingkan;

Mencari dasar pengel ompokan atau
penggolongan.

Menghubungkan hasil-hasil pengamatan;
Menemukan pola dalam suatu seri pengamatan;
Menyimpulkan.

Menggunakan pola-pola hasil pengamatan;
Mengungkapkan apa yang mungkin terjadi pada
keadaan sebelum diamati.

Bertanya apa, mengapa, dan bagaimana;
Bertanya untuk meminta penjelasan;
Mengajukan pertanyaan yang berlatar belakang
hipotesis.

Mengetahui bahwa ada lebih dari satu
kemungkinan penjelasan dari suatu kejadian;
Menyadari bahwa suatu penjelasan perlu diuji
kebenarannya dengan memperoleh bukti

lebih banyak atau melakukan cara pemecahan
masal ah.

Menentukan alat atau bahan atau sumber yang
akan digunakan;

Menentukan variable atau faktor penentu;
Menentukan apa yang akan diukur, diamati,
dicatat;
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1) (2) 3)

Menentukan apa yang akan dilaksanakan berupa
langkah kerja.

8 Menggunakan Memakai alat atau bahan;

alat/bahan Mengetahui alasan mengapa menggunakan alat

atau bahan;
Mengetahui bagaimana menggunakan alat atau
bahan.

9 Menerapkan konsep Menggunakan konsep yang telah dipel gjari
dalam situasi baru;
Menggunakan konsep pada pengalaman baru
untuk menjelaskan apa yang sedang terjadi.

10 Berkomunikasi Mengubah bentuk penyagjian;
Menggambarkan data empiris hasil percobaan
atau pengamatan dengan grafik atau tabel atau
diagram;
Menyusun dan menyampaikan |aporan secara
sistematis,
Menjelaskan hasil percobaan atau penelitian;
Membaca grafik atau tabel atau diagram;
Mendiskusikan hasil kegiatan mengenai suatu
masalah atau suatu peristiwa.

(Rustaman dalam Kemendikbud, 2013: 215-216)

Berdasarkan Tabel 2, maka dapat dijelaskan bahwa pendekatan ilmiah lebih
menekankan pada keterampilan proses sains, sehingga siswa lebih aktif dalam

proses pembel g aran.

Berdasarkan kajian di atas, maka sub indikator pendekatan scientific terdiri yaitu:
mengamati, mengel ompokkan atau klasifikasi, Menafsirkan, Meramalkan,
mengaj ukan pertanyaan, merumuskan hipotesis, merencanakan percobaan,
Menggunakan alat atau bahan, Menerapkan konsep, dan Mengkomunikasikan.
Proses pembel gjaran harus menyentuh tiga ranah, yaitu sikap, pengetahuan dan
keterampilan. Hasil akhirnya adalah keseimbangan dan peningkatan antara
kemampuan untuk menjadi manusia yang baik (soft skills) dan manusia yang

memiliki kecakapan dan pengetahuan untuk hidup secaralayak (hard skills).
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E. Pendekatan Kooperatif

Pembel gjaran menjadi lebih bermakna bilamana pengetahuan ditemukan dan
diaplikasikan oleh siswa itu sendiri. Guru berperan sebagai fasilitator dan
Kreativitasnya sebagai seorang pembimbing sesuai dengan prinsip pembelgjaran
aktif, sangat diperlukan. Hal ini perlu dicobakan berbagai model pembelgaran
yang inovatif dan relevan. Salah satu pendekatan yang paling tepat adalah

pendekatan kooperatif. Pernyataan ini didukung oleh beberapa para ahli:

Slavin dalam Rochman (2012 : 2) menyatakan bahwa:

Cooperative learning yaitu suatu model pembelgjaran di mana sistem belgjar dan
bekerja dalam kel ompok-kelompok kecil secara kolaboratif sehingga lebih dapat
merangsang Siswa semangat dalam belgjar.

AnitaLie (2007 : 28) menyatakan bahwa

Cooperatif learning yaitu sistem pembelgjaran yang memberi kesempatan kepada
siswa untuk bekerjasama dalam kelompok dalam menyel esaikan tugas - tugas
yang terstruktur. Cooperative learning hanya berjalan jika sudah terbentuk
kelompok atau team yang didalamnya siswa bekerja secara terarah untuk
mencapal tujuan pembelgjaran yang sudah ditentukan dengan jumlah anggota
kelompok umumnyacterdiri dari 4orang-6 orang.

Rustaman, dkk dalam Ibrahim (2014: 647) menyatakan bahwa:

Pembel gjaran kooperatif salah satu pembelgjaran yang dikembangkan dari teori
konstruktivisme karena mengembangkan struktur kognitif untuk membangun
pengetahuan sendiri melalui berpikir rasional.

Nurhadi dalam Rofiq (2010: 2) menyatakan bahwa:

Cooperative learning adalah kegiatan belgjar mengajar dalam kel ompok kecil, di
mana siswa belgjar dan bekerja sama untuk sampai pada pengalaman belgar yang
optimal, baik pengalaman individu maupun kelompok. Manfaat cooper ative
learning tidak hanya menghasilkan prestasi akademik yang lebih tinggi, namun
juga meningkatkan rasa percayadiri, kemampuan untuk melakukan hubungan
sosia serta mampu mengembangkan saling kepercayaan sesamanya baik secara
individual maupun kelompok, dan kemampuan saling membantu dan bekerja
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sama antarteman. Selain itu, terhindar dari persaiangan antarindividu, dengan kata
lain tidak saling mengal ahkan antarsiswa.

Beberapa unsur dasar pembel gjaran kooperatif menurut Ibrahim, dkk. dalam

Rochman (2012: 3) di antaranya:

1. Siswa harus beranggapan bahwa sehidup seperjuangan adalah anggota
kelompoknya.

2. Siswaharus bertanggung jawab terhadap segala sesuatu di dalam
kelompoknya.

3. Siswaharus berpandangan, semua anggota kelompoknya mempunyai
tujuan yang sama.

4. Di daam kelompoknya, siswa harus berbagi tugas dan tanggung jawab yang
sama.

5. Setelah pembelgjaran, ssiswa akan dikenakan evaluasi baik secaraindividu

maupun secara kelompok.

Demikian pembelgaran kooperatif memiliki tanda-tanda sebagai berikut:

1. Siswabekerjasama dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan
materi diberikan.

2. Pembagian kelompok terdiri dari siswa yang berkemampuan tinggi,
sedang dan rendah.

3. Pembagian kelompok tidak membedakan suku dan ras.

4. Setelah pembelgjaran siswa diberi penghargaan, penghargaan lebih bersifat

kelompok daripadaindividu.

Pada pembel gjaran kooperatif, dikembangkan diskusi dan komunikasi dengan

tujuan agar siswa saling berbagi kemampuan, saling menyampaikan pendapat,
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saling belgjar berpikir kritis, saling memberi kesempatan menyal urkan

kemampuan, saling membantu belgar, saling menilai kemampuan dan peranan

diri sendiri maupun teman lain. Terdapat enam langkah dalam model

pembel g aran kooperatif menurut Widyantini (2006: 5) seperti ditunjukkan oleh

Tabel 3.

Tabel 3. Langkah-langkah Model Pembelgjaran K ooperatif

L angkah I ndikator Tingkah Laku Guru
Langkah1 Menyampakan Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran
tujuan dan dan mengomunikasikan kompetensi dasar
memotivasi siswa. yang akan dicapal serta memotivasi
siswa.
Langkah2 Menyajikan Guru menyajikan informasi kepada
informasi. siswa.
Langkah 3 Mengorganisasikan  Guru menginformasikan pengelompokan
siswa ke dalam Siswa.
kelompok-kel ompok
belajar.
Langkah4 Membimbing Guru memotivas sertamemfasilitasi kerja
kelompok belgjar. siswa dalam kelompok-kelompok belgjar.
Langkah5 Evauas. Guru mengevauasi hasil belgar tentang
materi pembelgaran yang telah
dilaksanakan.
Langkah 6 Memberikan Guru memberi penghargaan hasil belgjar
penghargaan. individual dan kelompok.

Roger dan David Johnson dalam Rofiq (2010: 5) menyatakan bahwa tidak semua
kerja kelompok bisa dianggap sebagai cooperative learning. Untuk memperoleh
manfaat yang diharapkan dari implementasi pembelajaran kooperatif, makalima
unsur penting yang harus dibangun dalam aktivitas intruksional mencakup:

a. Saling Ketergantungan Positif (Positif Inter dependence)

b. Interaks Tatap Muka (Face to Face Interaction)

c¢. Tanggung Jawab Individual (Individual Accountability)

d. Keterampilan Sosial (Sosial Sill), dan
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e. Evaluasi Proses Kelompok (Group Debrieving).

Berdasarkan uaraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa cooperative learning
adalah kegiatan pembel g aran kelompok yang terarah, terpadu, efektif, efisien, ke
arah mencari atau mengkaji sesuatu melalui proses kerjasama dalam kelompok,
bertanggung jawab terhadap sesama teman kelompok, dan saling membantu
antarteman serta, melatih siswa untuk memiliki kemampuan sosial untuk
mencapai tujuan umum kelompok sehinggatercapal proses pembelgjaran dan
hasil belgar yang produktif dan terhindar dari persaingan antarindividu, dengan

katalain tidak saling mengalahkan antarsiswa.

F. Penedlitian Yang Relevan

Penelitian mengenai pengaruh penggunaan BSE berbasis multiple representations
sudah pernah dilakukan sebelumnya. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh
Abdurrahman, dkk. (2011) dengan judul Implementasi Pembelgjaran Berbasis
Multirepresentasi untuk Peningkatan Penguasaan Konsep Fisika Kuantum. Hasil
penelitiannya yaitu pembel gjaran fisika kuantum berbasis multipel representasi
pada studi ini juga berimplikasi pada pembekalan sgjumlah pengetahuan dasar
keguruan seperti Content Knowledge (CK), Pedagogical Content Knowledge
(PCK) dan Pedagogical Knowledge (PK) bagi mahasiswa calon guru fisika.
Selain itu, hasil penelitiannya membuktikan bahwa N-gain kelompok kontrol
untuk penguasaan konsep efek fotolistrik, model atom Bohr, dan persamaan
Schrodinger berturut-turut sebesar 0,175; 0,216; dan 0,280 tergolong ketegori
rendah, sedangkan skor rata-rata N-gain pada kelompok eksperimen berturut-turut

sebesar 0,466; 0,431; dan 0,492 tergolong kategori sedang.
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Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Rizal (2014) dengan judul Pengaruh
Pembelgjaran Inkuiri Terbimbing dengan Multirepresentas terhadap
Keterampilan Proses Sains dan Penguasaan Konsep IPA Siswa SMP. Hasl
penelitiannya membuktikan bahwa penguasaan konsep IPA siswa yang

dibelg arkan menggunakan inkuiri terbimbing dengan multirepresentasi berbeda
secara signifikan daripada penguasaan konsep IPA siswa yang digjarkan dengan
pembelgaran inkuiri terbimbing. Keterampilan proses sains siswa yang

dibelg arkan menggunakan inkuiri terbimbing dengan multirepresentas tidak
berbeda secara signifikan dengan keterampilan proses sains siswa yang digjarkan

dengan pembel gjaran inkuiri terbimbing.

Selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Suhandi & Wibowo (2012)
dengan judul Pendekatan Multirepresentasi dalam Pembel gjaran Usaha-Energi
dan Dampak terhadap Pemahaman Konsep Mahasiswa. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa pendekatan multirepresentasi yang digunakan dalam
program pembel gjaran konseptual interaktif memiliki efektivitas yang tergolong
tinggi dalam menanamkan pemahaman konseptual usaha-energi di kalangan para
mahasiswa, di mana rentang skor 80-100 adal ah sekitar 76,7 % (92 mahasiswa).
Angkaini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa telah mencapai
pemahaman yang baik terhadap konsep-konsep yang tercakup pada materi Usaha

dan Energi.
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G. Kerangka Pemikiran

Konsep dasar pembel gjaran berbasis multiple representations adalah guru
mengenal kan konsep fisika dengan menyajikan beberapa abstraks mengenai
fenomena sains dan mentransformasikan ketiga level fenomena sains tersebut
yaitu makroskopis, submikroskopis, dan simbolik, serta membimbing dan
memfasilitas siswa untuk mengemukakan dan mengembangkan pemikirannya.
Siswa diperkenalkan dengan konsep materi yang penyampaiannya mela ui
abstraksi yang berbeda mengenai fenomena sains secaraverbal atau demonstrasi
dan visualisal yang dapat berupa gambar, grafik, ssmulasi atau animasi, serta
matematis. Siswa akan berimajinasi dan merepresentasikan fenomena sains yang
diberikan serta bekerja keras untuk memahami dan mengembangkan

pemikirannya.

Berbagai format penyampaian tersebut dapat membantu untuk mengolah
informasi yang didapat dan merepresentasikannya dalam pikiran (mind-on) dan
kemudian disimpulkan dalam bentuk eksternalnya (hands-on). Representasi yang
berbeda tersebut digunakan sesuai dengan materi yang disampaikan dalam

pembel gjaran, terutama pada materi Usaha dan Energi. Pada representasi grafik,
dapat digunakan untuk mengetahui hubungan dari suatu variabel, membandingkan
dan memperjelas, mengklasifikasi, mengkategorikan, menunjukkan hubungan
hierarki; ringkasan informasi; dan menunjukkan hubungan di antara konsep-
konsep; atau menunjukkan akibat dalam prosedur. Pada representasi verbal, siswa
mendapatkan informasi tentang definisi dan penjelasan suatu konsep sehingga

menstimulasi siswa untuk menggunakan penalarannya dan mengambil suatu
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keputusan dalam menyel esaikan masalahnya. Pada representasi diagram, siswa
dapat mengkaji suatu hubungan dan dapat menunjukkan persentase. Selain itu,
dengan persamaan matematik dapat membantu menyel esaikan suatu permasal ahan
empirik. Representasi-representasi tersebut saling terkait satu samalain, karena
dengan beragam representasi, siswa dapat meningkatkan rasaingin tahu, rasa
ingin memahami dan berhasil, dan rasa bekerja sama antarteman. Melalui

berbagai fungsi representas tersebut maka, seseorang dapat meningkatkan

pemahaman konsep suatu materi.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang menggunakan dua kelas,
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen yaitu kelas yang
menggunakan BSE berbasis multiple representations dan kelas kontrol yaitu kelas
yang menggunakan BSE konvensional. Kedua kelas akan diberikan pretest
dengan soa yang sama. Kemudian kedua kelas diberi treatment dengan BSE yang
berbeda yaitu, BSE berbasis multiple representations dan BSE konvensional.
Setelah kedua kelas diberi perlakuan, maka kedua kel as tersebut diberi posttest
dengan soa yang sama yang tujuannya untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh BSE berbasis multiple representations terhadap pemahaman konsep
fisika siswa. Kemudian rata-rata pemahaman konsep kedua kel as dibandingkan.
Secara umum, kerangka pemikiran penelitian eksperimen ini digambarkan sebagai

berikut:
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T )

: Kelas N-gain |—

i| Eksperimen |—»| O1 X4 » O, » 0;-0, |

o . [ "] Dibandingkan
[ Kelas R N-gain |

i Kontrol [ 0, M Xa O, 0O,- 0, i_

Gambar 2. Diagram Kerangka Pemikiran

Keterangan:

O = Pretest kelas eksperimen

O = Pretest kelas kontrol

O3 = Posttest kelas eksperimen

Oy = Posttest kelas kontrol

X1 = Perlakuan menggunakan BSE berbasis multiple
representations

Xz = Perlakuan menggunakan BSE konvensiona

N-gain O3-O1 = Rata-rata nilai pretest dan posttest kelas eksperimen
N-gain O4-O, = Rata-ratanilai pretest dan posttest kelas kontrol

H. Anggapan Dasar dan Hipotesis

1. Anggapan Dasar

Anggapan dasar penelitian berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pemikiran

adalah:

a. Keduakelas (kelas eksperimen dan kelas kontrol) mendapat materi pelgjaran
(pengalaman belgjar berbeda) yang sama.

b. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi pemahaman konsep fisika siswa selain
variabel yang diteliti dianggap tidak berpengaruh atau tidak diperhitungkan

c. Rataratahasil belgar keduakelasrelatif sama.

d. Keduakelas menggunakan kurikulum yang sama.



2. Hipotesis Pendlitian
Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pemikiran, maka digjukan hipotesis

sebagal berikut:

a.  Ho: tidak terdapat perbedaan peningkatan pemahaman konsep fisika
antarsiswa yang belgar menggunakan BSE berbasis multiple
representations dengan siswa yang belgjar menggunakan BSE
konvensional .

Hi: terdapat perbedaan peningkatan pemahaman konsep fisika antarsiswa
yang belgjar menggunakan BSE berbasis multiple representations dengan
siswa yang belgjar menggunakan BSE konvensional.

b. Ho: tidak terdapat peningkatan yang signifikan sebelum dan sesudah
pembel g aran menggunakan BSE berbasis multiple representations
terhadap pemahaman konsep fisika

Hi: terdapat peningkatan yang signifikan sebelum dan sesudah pembelgjaran
menggunakan BSE berbasis multiple representations terhadap

pemahaman konsep fisika.



11 METODE PENELITIAN

A. Subyek Pendlitian

Subyek penelitian ini adalah seluruh kelas VIl SMP Negeri 1 Bandar Sribhawono
semester genap yang terdiri dari tujuh kelas yang berjumlah 259 siswa. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling,
sampel tersebut V1I1-2 yang berjumlah 34 siswa sebagal kelas eksperimen dan

siswakelas V1I1-3 yang berjumlah 28 siswa sebagai kelas kontrol.

B. Desain Pendlitian

Penelitian ini dilakukan secara langsung dalam kegiatan pembelgjaran pada siswa
SMP. Desain yang digunakan untuk mengukur pengaruh pemahaman konsep
fisika menggunakan BSE berbasis multiple representations pada materi Usaha
dan Energi. Pendlitian ini menggunakan metode eksperimen dengan bentuk
kuasi eksperimen (quasi experimental). Penelitian ini menggunakan desain non-
equivalent control grup design. Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi
tidak dapat berfungs sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang

mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan yang
memungkinkan data hasil penelitian secara nyata dalam bentuk angka sehingga

memudahkan proses analisis data dan penafsirannya dan penelitian dilaksanakan
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adal ah penelitian eksperimen. Pada desain ini, terdapat tes awal (pretest) sebelum
diberi perlakuan dan tes akhir (posttest) setelah diberi perlakuan. Oleh sebab itu,
hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkannya
dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Polaini menggunakan kelompok yang
terdiri dari satu kelompok ekperimen (eksperimental group) dan kelompok
kontrol (control group), yang secara sederhana diilustrasikan pada Gambar 3.

berikut dengan rancangan sebagai :berikut:

Gambar 3. Desain Eksperimen Non-Equivalent Control Grup Design

(Emzir, 2012: 105)
Keterangan:
O: :tesawal (pretest) kelas eksperimen
O, .tesakhir (posttest) kelas eksperimen
O; :tesawal (pretest) kelas kontrol
O, .tesakhir (posttest) kelas kontrol
X1 : Pembelgaran menggunakan BSE berbasis multiple representations
X2 . Pembelgaran menggunakan buku yang biasa digunakan di sekolah
subyek penelitian

C. Variabel Pendlitian

Penelitian ini hanya terdapat satu variabel yaitu variabel terikat (Y). Variabel
terikat dalam penelitian ini adalah pemahaman konsep (Y). Jadi, untuk
mengetahui pemahaman konsep fisika siswa, maka siswa diberi treatment.
Treatment ini diberikan kepada kedua kelas yang dijadikan sampel penelitian, di
mana kel as pertama yaitu kelas eksperimen diberi treatment menggunakan BSE

berbasis multiple representations dan kelas kedua yaitu kelas kontrol diberikan



37

treatment menggunakan buku yang tersedia di sekolah. Kemudian N-gain dari

kedua kelas dibandingkan.

D. Instrumen Pendlitian

Instrumen penilaian yang digunakan dalam penelitian ini adalah silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembel gjaran (RPP), BSE berbasis multiple representations, dan soal
tes berbentuk pilihan jamak yang beralasan digunakan untuk mengukur
pemahaman konsep fisika siswa. Tesini digunakan pada saat pretest dan posttest

dengan jumlah 15 butir soal.

E. Prosedur Penelitian

Pada pel aksanaannya, siswa dibedakan menjadi dua kelas, yaitu kelas pertama
mendapatkan pembel gjaran dengan pembelgjaran BSE berbasis multiple
representations dan kel as kedua mendapatkan pembel gjaran dengan BSE

konvensional. Diagram alur penelitian sebagai berikut:



Pembel gjaran Usaha dan

Enerai

Kelas
eksperimen

v
— i ]

ﬂembel garan menggunakah / Pembelgjaran \

BSE berbasis multiple
representations

Pembelgjaran ini diberikan
kepada siswa dengan
melatih siswa untuk
merepresentasikan secara
verbal, matematis, visua

N-gain

lain-lain.

v

Posttest }

atau gambar, grafik, dan \

[ Kelas kontrol }

Sl
!

menggunakan BSE
konvensiona

Pembel gjaran secara
langsung menggunakan
BSE yang tersedia di
sekolah.
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Posttest

N-gain

:( Dibandingkan }
L

v

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan BSE berbasis multiple

representations terhadap pemahaman konsep fisika

Gambar 4. Diagram Alur Penelitian
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F. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui pretest dan posttest setelah diberi treatment,
data yang diperoleh dalam bentuk angka atau berupa data kuantitatif. Bentuk tes
berupa soal pilihan jamak beralasan limabelas butir soal. Dalam upaya
mendapatkan data pemahaman konsep fisika siswa yang akurat, maka tes yang
digunakan dalam penelitian ini harus memenuhi kriteriates yang baik. Validitas

instrument yang digunakan adalah validitasisi.

1. ValiditasInstrumen

Validitas adalah tingkat keandalan dan kesahihan aat ukur yang digunakan. Suatu
instrument yang valid atau sahih mempunyai validitas yang tinggi dan instrumen
yang kurang valid memiliki validitas yang rendah. Uji validitas dilakukan setiap
butir soal, kemudian hasilnya dibandingkan dengan r;,.;dengan tingkat
kesalahan 5%. Jika1iaper< Thitung, maka butir soal disebut valid. Sebuah tes
dikatakan memiliki validitas jika hasilnya sesuai dengan kriterium, dalam arti

memiliki kesejgjaran antara hasil tes tersebut dengan kriterium.

Pengujian validitas instrument menggunakan rumus korelasi product-moment

yang dikemukakan oleh Pearson dengan rumus:

Pl = NEIXV-EX)EY) "
Xy J{NEXZ_(_ZX)Z}{NEYZ—(Z}’)Z} ----------

(Noor, 2012: 169)

Besarnya korelasi adalah 0 s.d. 1. Korelasi dapat positif, yang artinya searah. Jika

variabel pertama besar, maka variabel kedua semakin besar juga. Korelasi negatif,
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yang artinya berlawanan arah. Jika variabel bertambah besar, maka variabel kedua

semakin mengecil.

Tabel 4.Patokan Hasil Penghitungan Korelasi

Angka Korelas Makna
<0,20 Hubungan dianggap tidak ada

0,20- 0,40 Hubungan ada tetapi rendah

0,40- 0,70 Hubungan cukup

0,70- 0,90 Hubungan tinggi

0,90 - 1,00 Hubungan sangat tinggi

(Sarwono, 2006: 150)
2. Rédiabilitas

Reliabilitas adalah suatu alat ukur di mana aat ukur tersebut dapat menghasilkan

suatu kegjegan meskipun pengukurannya dilakukan oleh orang dan waktu yang

berbeda. Instrumen ini dikatakan reliabel jika ada kualitas yang menunjukkan

kemantapan, ekuivalensi, atau stabilitas suatu pengukuran yang dilakukan, maka

dapat digunakan rumus 4/fa Cronbach sebagai berikut:

k 3 852
Ty = [E] [1 = —g ............... (2)
Keterangan:
Ty4 = Reabilitas instrurmen
k = Banyaknya butir pertanyaan
Y. 62 = Jumlah butir pertanyaan
8¢ = Varians total

2 (B X)?

Dimanarumus §% = ——N—” .......... (3)
Keterangan:
X?= Kuadrat skor total
X = skor total

N = Banyaknya responden

(Noor, 2012: 165-166)
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Menurut Arikunto (2010:319) mengatakan bahwa hasil penghitungan tersebut
dikorelasikan dengan kriteria sebagai berikut:

Tabel 5. Makna Koefisien Korelas

Angka Korelas Makna
0.800 - 1.00 Tinggi
0.600 - 0.800 Cukup
0.400 - 0.600 Agak rendah
0.200 - 0.400 Rendah
0.000 - 0.200 Sangat rendah (tak berkorelasi)

Tingkat keajegan tes yang diharapkan adalah > 0,400 yang memenuhi kriteria

agak rendah, cukup, sampai tinggi.

G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

1. AnalisisData

Untuk menganalisis kategori pemahaman konsep siswa dapat menggunakan skor
gain yang ternormalisasi (N-gain). N-gain diperoleh dari pengurangan skor pretest
dengan posttest dibagi skor maksimum dikurang skor pretest. Jika dituliskan

dalam persamaan adalah:

Spost - Spre

g :T_Spre ................ (4)

Keterangan:

g =N-gain

Sps = Skor post test
Spe = Skor posttest
S.x = Skor maksimum
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Kriteriainterpretas N-gain ditunjukkan oleh Tabel 6.

Tabel 6. Kriteria Interpretasi N-gain

N-gain Kriteria I nterpretas
N-gain > 0,7 Tinggi
< 0,3N-gain< 0,7 Sedang
N-gain > 0,3 Rendah

(Méltzer dalam Abdurrahman, dkk 2011: 35)

2. Pengujian Hipotesis

a. Uji Normalitas

Untuk menguji apakah sebaran data sampel mengikuti atau menyimpang dari
sebaran normal, dapat digunakan Uji Kolmogorov Smirnov atau Uji Chi Kuadrat

(X%). Rumus yang digunakan yakni:

X(fn—fo)?
= —-’;;;—— ................................ (5)
Keterangan:

X?=Nilai Chi kuadrat
frn = frekuensi harapan (seharusnya)
fo= frekuensi observas (kenyataannya)
(Triyono, 2013: 218-220)

Apabila xjipyng < Xfaper» maka H, harus diterima, artinya data (skor) tersebut
mengikuti atau tidak menyimpang dari sebaran normal. Untuk memudahkan
dalam menguji apakah sampel pendlitian berdistribusi normal atau tidak normal,
maka dapat dilakukan dengan menggunakan metode Kolmogorov Smirov caranya

adalah menentukan terlebih dahulu hipotesis pengujiaannya yaitu:
H,: datatidak terdistribusi secara normal

H;: data terdistribus secaranormal
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Metode Kolmogorov Smirov berdasarkan pada besaran nilai asymp.sig (2-tiled),
nilai & yang digunakan adalah 0,05 dengan pedoman pengambilan keputusan

sebagai berikut:

1. JkaSig. atau signifikan < 0,05, maka H,, diterima, artinya data tidak
terdistribusi secaranormal.
2. Nila Sig. atau signifikan = 0,05, maka H,, ditolak artinya data terdistribusi

secaranormal.

3. Nila Sig. atau signifikan > 0,05, maka H; ditolak, artinya data terdistribusi

secaranormal.

b. Uji Homogenitas Levene’s Test

Uji homogenitas levene’s test dimaksudkan untuk mengetahui apakah kedua kelas
mempunyai varians (keragaman) yang tidak jauh berbeda, baik kelas yang
menggunakan BSE berbasis multiple representations maupun yang menggunakan
BSE konvensional. Jika kedua kelas mempunyai varians yang tidak jauh berbeda
(sama), maka kedua kelas dikatakan homogen, begitupun sebaliknya, jika kedua
kelas mempunyal varians yang jauh berbeda (tidak sama), maka kedua kelas
dinyatakan tidak homogen.

Hipotesisnya sebagai berikut:

Ho: Varians homogen

H,. Varians tidak homogen

Untuk melihat uji homogenitas levene’s test menggunakaan uji fisher, yang

dirumuskan sebagai berikut:



= Jerbesar e e (6)

J.tzerkecil
(Triyono, 2013: 220)
Keterangan:
F= hargafisher
g = varians
Kriteria pengujiannya adalah Ho diterima jika Fritung < Frane. Sebaliknya, Ho
ditolak jika Fritung = Frabe. Dengan taraf nyata 5% («x= 0,05), dk pembilang =

(ny-1), dan dk penyebut (ny-1).

c. UiT

1). Independent Sample T-Test

Untuk melihat apakah hasil penelitian yang diperoleh signifikan atau tidak
signifikan, maka digunakan uji t. Uji t ini digunakan untuk membandingkan
peningkatan rata-rata dari hasil pretest dan posttest antara kelas eksperimen

dengan kelas kontrol. Karena n;+n, berdistribus homogen, maka digunakan

rumus:
t = i, S (7
(n1-1)82+(nz—-1)5% +(n--11+ﬁl;)
nq+nz—2
(Sugiyono, 2014: 273)
Keterangan:

T = nilai t-hitung

X,= rata-ratanilai kelas eksperimen
X,=rataratanilai kelas kontrol

n,= banyaknya anggota sampel di kelas eksperimen
n,= banyaknya anggota sampel di kelas kontrol
Si= rata-rata varians kelas eksperimen

Si=ratarrata varians kelas kontrol
Setelah dilakukan uji t, maka harga thiwung yang diperoleh perlu dibandingkan

dengan tipeg Untuk mengetahui perbedaan itu signifikan atau tidak signifikan
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dengan kebebasan (dk) = n;+n,-2 dan taraf kepercayaan 95%. Kriteria pengujian

untuk daerah penerimaan dan penolakan hipotesis adalah:

1. Hoq: tidak terdapat perbedaan peningkatan pemahaman konsep fisika antara
siswa yang belajar menggunakan BSE berbasis multiple representations
dengan yang menggunakan BSE konvensional.

H,: terdapat perbedaan peningkatan pemahaman konsep fisika antara siswa
yang belgjar menggunakan BSE berbasis multiple representations dengan

yang menggunakan BSE konvensional.

2. Ho: tidak terdapat peningkatan yang signifikan, sebelum dan sesudah
pembel g aran menggunakan BSE berbasis multiple representations
terhadap pemahaman konsep fisika

Hi: terdapat peningkatan yang signifikan, sebelum dan sesudah pembelgaran
menggunakan BSE berbasis multiple representations terhadap

pemahaman konsep fisika.

Caramenguiji hipotesisini, yaitu membandingkan nilai Sg.(2-tailed) pada uji- T
dengan nilai a (0,05) dengan kriteria uji sebagai berikut:

1) Jikanilai Sg.(2-tailed) < a (0,05), makaterimaHo,

2) Jikanilai Sg.(2-tailed)> o (0,05), maka ditolak Ho

3) Jikanila Sg.(2-tailed) = a (0,05), makaterimaHo,

2). Paired Sample T-Test

Paired sample t-test digunakan untuk menguji perbedaan dua sampel yang
berpasangan. Sampel yang berpasangan diartikan sebagai sebuah sampel dengan

subyek yang sama, namun mengalami dua perlakuan yang berbeda pada situasi
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sebelum dan sesudah proses pembel gjaran, pada taraf kepercayaan 95% (o 0,05).

Paired sample t-test digunakan apabila data berdistribsui normal.

1. Hoq: tidak terdapat perbedaan peningkatan pemahaman konsep fisika antara
siswa yang belajar menggunakan BSE berbasis multiple representations
dengan yang menggunakan BSE konvensional.

H,: terdapat perbedaan peningkatan pemahaman konsep fisika antara siswa
yang belgjar menggunakan BSE berbasis multiple representations dengan

yang menggunakan BSE konvensional.

2. Ho: tidak terdapat peningkatan yang signifikan, sebelum dan sesudah
pembel g aran menggunakan BSE berbasis multiple representations
terhadap pemahaman konsep fisika

Hi: terdapat peningkatan yang signifikan, sebelum dan sesudah pembelgaran
menggunakan BSE berbasis multiple representations terhadap
pemahaman konsep fisika.

Pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikansi:

1) JkaAsymp.Sig. < 0,05, makaHo ditolak.

2) JikaAsymp.Sig. > 0,05, makaHo diterima.

3) JikaAsymp.Sig. = 0,05, makaH, diterima.

d. Uji Data Dua Sampel Tidak Berhubungan (Mann-Whitney)

Pada penelitian ini, jika data tidak terdistribusi normal, maka uji data dua sampel

yang tidak berhubungan menggunakan Uji Mann-Whitney.
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1. Hoq: tidak terdapat perbedaan peningkatan pemahaman konsep fisika antara
siswa yang belagjar menggunakan BSE berbasis multiple representations
dengan yang menggunakan BSE konvensional.

H,: terdapat perbedaan peningkatan pemahaman konsep fisika antara siswa
yang belgjar menggunakan BSE berbasis multiple representations dengan

yang menggunakan BSE konvensional.

2. Ho: tidak terdapat peningkatan yang signifikan, sebelum dan sesudah
pembel g aran menggunakan BSE berbasis multiple representations
terhadap pemahaman konsep fisika

Hi: terdapat peningkatan yang signifikan, sebelum dan sesudah pembelgaran
menggunakan BSE berbasis multiple representations terhadap
pemahaman konsep fisika.

Pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikansi:

1) Jkanilai signifikansi > 0,05, maka H, diterima

2) Jkanila signifikansi < 0,05, maka H, ditolak

3) Jikanilai signifikans = 0,05, makaH, diterima

E. Wilcoxon Signed Rank Test

Wilcoxon signed rank test merupakan uji non-parametrik yang digunakan untuk
menganalisis data berpasangan karena adanya dua perlakuan yang berbeda.
Wilcoxon signed rank test digunakan apabila data tidak berdistribusi normal.
Wilcoxon signed rank test adal ah:

1. Ho: tidak terdapat perbedaan peningkatan pemahaman konsep fisika antara
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siswa yang belajar menggunakan BSE berbasis multiple representations
dengan yang menggunakan BSE konvensional.

H,: terdapat perbedaan peningkatan pemahaman konsep fisika antara siswa
yang belgjar menggunakan BSE berbasis multiple representations dengan

yang menggunakan BSE konvensional.

2. Ho: tidak terdapat peningkatan yang signifikan, sebelum dan sesudah
pembel gjaran menggunakan BSE berbasis multiple representations
terhadap pemahaman konsep fisika.

Hi: terdapat peningkatan yang signifikan, sebelum dan sesudah
pembel gjaran menggunakan BSE berbasis multiple representations

terhadap pemahaman konsep fisika.

Pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikansi:
JikaAsymp.Sig. < 0,05, maka Hg ditolak.
JkaAsymp.Sig > 0,05, maka Hg diterima.

Jika Asymp.Sig. = 0,05, maka Ho diterima.



V.SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Terdapat pengaruh yang signifikan pembel gyaran menggunakan BSE berbasis
multiple representations terhadap pemahaman konsep, yang ditunjukkan
dengan adanya perbedaaan peningkatan pemahaman konsep menggunakan
BSE berbasis multiple representations sebesar 83,82 dan BSE konvensional
sebesar 72,40, dimana sebelum diberi perlakuan kedua kelas memiliki
kemampuan yang sama.

2. Pemahaman konsep fisika siswa pada pembel gjaran menggunakan BSE
berbasis multiple representations meningkat sebesar 93,57%, di manarata-rata

nilai pretest 44,79 dan rata-ratanilai posttest 83,82.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis penyarankan:

1. Dibharapkan guru dalam mengelompokkan siswa didasarkan pada kemampuan
representas (verbal, matematis, grafik, dan gambar) agar terjadi kolaborasi
yang baik dalam proses diskusi.

2. Diharapkan peneliti yang akan mengembangkan BSE berbasis multiple

representations lebih menggali kemampuan multiple representations siswa,
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sehingga dalam proses pembel gjaran siswa lebih terlatih untuk membuat
representasi, serta petunjuk dalam mengarahkan siswa untuk membuat
representasi sebaiknya dibuat lebih jelas.

Diharapkan guru mengembangkan soal berbasis multiple representations,
karena soal multiple representations memberikan kesempatan dan tantangan
bagi siswa untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa dan

mengembangkan kemampuan multiple representations secara optimal.
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